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ABSTRACT 
 

Creative thinking skills are essential competencies for students in the 21st century and need to be 
developed through innovative learning approaches. One instructional model that is considered 
capable of facilitating these skills is Project-Based Learning (PjBL). This study aimed to examine the 
effect of the PjBL model on junior high school students’ creative thinking skills in learning Indonesian 
ecology and biodiversity. This research employed a quasi-experimental method with a nonequivalent 
control group design. The sample consisted of two seventh-grade classes of SMP Negeri 35 Padang 
selected using purposive sampling, with one class as the experimental group taught using the PjBL 
model and the other as the control group taught using conventional methods. Students’ creative 
thinking skills were measured using a creative thinking test based on four indicators: fluency, 
flexibility, elaboration, and originality. Data were analyzed using an independent sample t-test. The 
results showed that there was no significant difference in students’ initial abilities before treatment. 
However, after the intervention, students in the experimental class achieved significantly higher 
creative thinking scores than those in the control class (tcount = 3.267 > ttable = 1.670). These findings 
indicate that the Project-Based Learning model has a significant positive effect on students’ creative 
thinking skills. Therefore, PjBL can be recommended as an effective learning model to foster creative 
thinking in science learning, especially in ecology and biodiversity topics. 
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Introduction  

Abad ke-21 sering disebut sebagai abad pengetahuan yang ditandai dengan 
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di berbagai bidang 
kehidupan. Kondisi ini menuntut dunia pendidikan untuk mempersiapkan sumber 
daya manusia yang memiliki berbagai keterampilan abad ke-21 (Mardhiyah et al., 
2021). Keterampilan tersebut dikenal dengan istilah 6C, yaitu berpikir kritis, kreatif, 
kolaborasi, komunikasi, kewarganegaraan, dan pendidikan karakter (Anugerahwati, 
2019). Di antara keterampilan tersebut, berpikir kreatif merupakan salah satu 
keterampilan penting yang memungkinkan peserta didik menghasilkan gagasan yang 
beragam, melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang, serta menemukan 
solusi yang inovatif. 

Di Indonesia, penerapan Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik serta memberikan keleluasaan kepada guru untuk 
merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Indarta et al., 2022). 
Kurikulum ini mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran 
dan menekankan pentingnya pengalaman belajar yang kontekstual, sehingga sangat 
relevan untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21, termasuk keterampilan 
berpikir kreatif (Lubis et al., 2023). 

Pengembangan keterampilan berpikir kreatif memiliki peranan penting dalam 
pembelajaran IPA karena IPA tidak hanya mempelajari konsep dan teori, tetapi juga 
berkaitan dengan pemahaman fenomena alam dan pemecahan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari (Pamungkas et al., 2017). Pembelajaran IPA yang kontekstual 
dan berorientasi pada pemecahan masalah dapat melatih peserta didik untuk 
mengeksplorasi ide, mengemukakan gagasan, dan menghasilkan solusi yang inovatif 
(Ningsih et al., 2021). Namun, pada kenyataannya pembelajaran IPA di sekolah masih 
sering didominasi oleh pendekatan yang berpusat pada guru, sehingga kesempatan 
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif masih terbatas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 35 Padang, 
diperoleh informasi bahwa peserta didik belum terbiasa mengemukakan pendapat 
atau gagasan sendiri, kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, serta 
belum pernah dilatih menggunakan soal-soal yang mengukur keterampilan berpikir 
kreatif atau Higher Order Thinking Skills (HOTS). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik belum berkembang secara optimal. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam memecahkan masalah nyata, salah satunya adalah model Project-Based 
Learning (PjBL) (Saiya et al., 2024). 

Model Project-Based Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan 
pada keterlibatan peserta didik dalam merancang dan menghasilkan suatu proyek 
sebagai produk pembelajaran (Lestari & Ilhami, 2022). Melalui model ini, peserta didik 
didorong untuk mencari dan mengolah informasi, bekerja sama dengan teman 
sekelompok, serta membangun pengetahuan melalui aktivitas yang bermakna, 
sehingga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif (Amri & Muhajir, 
2022). Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model PjBL berpengaruh 
positif terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik (Lestari et al., 2021; 
Maulidia et al., 2023; Ningsih et al., 2021). 
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Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada 
materi-materi tertentu dan belum banyak yang mengkaji penerapan model PjBL 
secara khusus pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati di tingkat SMP. Selain 
itu, masih terbatas penelitian yang secara bersamaan mengkaji pengaruh model PjBL 
dan keterlaksanaan sintaks pembelajarannya di kelas. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji pengaruh model Project-
Based Learning serta keterlaksanaan sintaksnya terhadap keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik pada pembelajaran IPA, khususnya pada materi ekologi dan 
keanekaragaman hayati Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh model Project-Based Learning terhadap keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik SMP serta mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
model PjBL. 

Methods 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi 
eksperimen dan desain nonequivalent control group design. Penelitian dilaksanakan 
di SMP Negeri 35 Padang pada semester genap tahun ajaran berjalan. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII. Sampel penelitian ditentukan 
menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh dua kelas, yaitu kelas 
VII.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.3 sebagai kelas kontrol. 

Kelas eksperimen dibelajarkan menggunakan model Project-Based Learning (PjBL), 
sedangkan kelas kontrol dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional. 
Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretest untuk 
mengetahui kemampuan awal keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Setelah 
perlakuan diberikan, kedua kelas kembali diberikan posttest untuk mengetahui 
peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes keterampilan berpikir kreatif 
dalam bentuk soal uraian yang disusun berdasarkan empat indikator, yaitu 
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), elaborasi (elaboration), dan keaslian 
(originality). Instrumen tes terlebih dahulu divalidasi melalui validasi ahli (expert 
judgment) sebelum digunakan dalam penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji 
prasyarat terdiri atas uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan bahwa 
data memenuhi asumsi analisis parametrik. Selanjutnya, pengujian hipotesis 
dilakukan menggunakan uji-t (independent sample t-test) untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan. 

 

Results and Discussion 

A. Hasil Penelitian 
Keterlaksanaan model pembelajaran bertujuan untuk melihat 

keterlaksanaan pembelajaran yang sesuai modul ajar yang dirancang peneliti. 
Keterlaksanaan yang digunakan yaitu pembelajaran menggunakan model PjBL, 
dapat dilihat dari lembar observasi yang dilakukan terhadap guru selama 
pembelajaran berlangsung. 2 orang observer melakukan observasi yaitu guru IPA 
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SMPN 35 Padang dan mahasiswa Pendidikan IPA. Hasil lembar observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Model PjBL 
Sintaks Persentase 

Keterlaksanaan 
Kategori 

Pertanyaan mendasar 
Mendesain perencanaan 
proyek 
Menyusun jadwal 
Memonitor siswa dan 
kemajuan proyek 
Menguji hasil 
Mengevaluasi pengalaman 

Rata-rata keterlaksanaan 

100% 
88.9% 

 
100% 
100% 

 
88.9% 
100% 

96,30% 

Sangat baik 
Sangat baik 

 
Sangat baik 
Sangat baik 

 
Sangat baik 
Sangat baik 
Sangat baik 

 
Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata persentase keterlaksanaan 

model PjBL pada kelas eksperimen yaitu 96,30%. Hal ini mengindikasikan bahwa 
secara keseluruhan telah terlaksana dengan sangat baik. 

Sebelum diberi perlakuan, seluruh peserta didik diberikan pretest. Tujuan 
dari pretest adalah untuk menilai kemampuan awal peserta didik di kedua 
kelompok kelas. Berdasarkan temuan analisis memperlihatkan bahwa 
kemampuan peserta didik di kedua kelas hampir sama. Secara statistik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki kesamaan kemampuan awal sebelum 
perlakuan, seperti yang ditunjukkan oleh uji-t (thitung -0,887 < ttabel 1,670). Hal ini 
disebabkan oleh nilai pretest antar kelompok yang tidak jauh berbeda. 

Selanjutnya, untuk melihat keterampilan berpikir kreatif peserta didik, 
diberikan soal postest. Postest dilakukan setelah peserta didik menerima perlakuan 
berbeda. Hasil uji-t dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda (thitung 3,627 
> ttabel 1,670). Berdasarkan hal tersebut menunjukan bahwa PjBL dapat digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Selain itu, 
peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dianalisis berdasarkan 
empat indikator yaitu fluency, flexibility, elaboration, originality.  

Tabel 2. Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik 
Indikator Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Postest Pretest Postest 

Fluency (Kelancaran) 
Flexibility (Keluwesan) 
Elaboration (Elaborasi) 
Originality (Keaslian) 
Rata Rata 

23,39 
37,37 
20,97 
25,00 
25,33 

27,82 
47,85 
49,19 
42,74 
41,57 

28,13 
29,95 
28,13 
19,53 
27,33 

25,39 
25,39 
15,63 
30,47 
31,46 

 
Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah perlakuan diterapkan, nilai 

rata-rata dari indikator keterampilan berpikir kreatif bervariasi di setiap kelas. 
Indikator  kelancaran kelas eksperimen yaitu 27,82 sedangkan kelas kontrol 
dengan nilai yaitu 25,39. Kelas eksperimen Indikator keluwesan sebesar 47,85, 
sedangkan kelas kontrol adalah 41,15. Indikator Elaborasi kelas eksperimen yakni 
sebesar 49,19, sedangkan kelas kontrol yakni sebesar 15,22. Indikator keaslian 
kelas eksperimen sebesar 42,74, sedangkan kelas kontrol sebesar 30,47. 
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B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Project-Based Learning (PjBL) 

berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta 
didik pada pembelajaran materi ekologi dan keanekaragaman hayati. Hal ini 
dibuktikan melalui hasil uji-t pada data posttest yang menunjukkan bahwa nilai 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi 
secara signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol (thitung > ttabel). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif 
melalui kegiatan proyek mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari et al. (2021) dan Ningsih et 
al. (2021) bahwa model PjBL memiliki pengaruh dalam peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik. 

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik tersebut dapat 
dijelaskan melalui karakteristik model PjBL itu sendiri. Dalam pembelajaran PjBL, 
peserta didik dihadapkan pada permasalahan nyata yang harus diselesaikan 
melalui serangkaian kegiatan, mulai dari merumuskan masalah, merancang 
proyek, melaksanakan proyek, hingga mempresentasikan hasilnya. Proses ini 
mendorong peserta didik untuk menghasilkan banyak gagasan (fluency), melihat 
permasalahan dari berbagai sudut pandang (flexibility), mengembangkan gagasan 
secara lebih rinci (elaboration), serta menghasilkan solusi yang orisinal (originality). 
Dengan demikian, tahapan-tahapan dalam model PjBL sangat selaras dengan 
indikator keterampilan berpikir kreatif. 

Tingginya persentase keterlaksanaan sintaks PjBL, yaitu sebesar 96,30%, 
menunjukkan bahwa pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan 
perencanaan yang telah disusun. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik 
terlibat secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran. Melalui kegiatan proyek, 
peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga membangun 
sendiri pengetahuannya melalui pengalaman belajar yang bermakna. Hasil ini 
sejalan dengan pendapat Muhammad et al. (2022) yang menyatakan bahwa model 
PjBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif 
dalam merancang produk dan memecahkan masalah. 

Jika ditinjau dari masing-masing indikator keterampilan berpikir kreatif, 
kelas eksperimen menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 
pada semua indikator. Meskipun demikian, hasil yang diperoleh belum 
sepenuhnya mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan. Hal ini diduga karena 
peserta didik belum terbiasa mengerjakan soal-soal yang menuntut keterampilan 
berpikir kreatif (Reynawati & Purnomo, 2018) dan masih dalam tahap adaptasi 
terhadap penerapan model PjBL. Selain itu, penerapan model PjBL dalam 
penelitian ini hanya dilakukan dalam delapan kali pertemuan, sehingga waktu 
yang tersedia belum cukup optimal untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir kreatif peserta didik secara maksimal. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Indrayani et al. (2016) yang 
menyatakan bahwa guru memerlukan upaya dan waktu yang berkelanjutan 
untuk melatih keterampilan berpikir kreatif peserta didik, terutama pada tahap 
awal penerapan model pembelajaran inovatif. Munandar (2022) juga menegaskan 
bahwa keterampilan berpikir kreatif akan berkembang secara optimal apabila 
lingkungan belajar secara konsisten mendorong partisipasi aktif peserta didik, 
memberikan kebebasan untuk mengemukakan pendapat, serta melibatkan 
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peserta didik dalam proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penerapan 
model PjBL secara lebih berkelanjutan dan konsisten sangat disarankan untuk 
memperoleh hasil yang lebih optimal. 

 

Conclusion 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model 
Project-Based Learning (PjBL) berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif 
peserta didik SMP dalam pembelajaran ekologi dan keanekaragaman hayati 
Indonesia. Melalui kegiatan pembuatan proyek, peserta didik mampu merumuskan 
solusi terhadap permasalahan yang diberikan sehingga keterampilan berpikir kreatif 
mereka dapat terasah. Selain itu, keterlaksanaan sintaks PjBL berada pada kategori 
baik, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil observasi selama proses pembelajaran. 
Peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengerjakan proyek dan 
terdorong untuk menemukan konsep-konsep baru dalam upaya memecahkan 
masalah. Oleh karena itu, model PjBL dapat direkomendasikan untuk digunakan oleh 
guru sebagai alternatif pembelajaran yang efektif dalam melatih keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik. 
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